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Pendahuluan

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang berfokus pada pemahaman siswa dalam
menemukan atau mengembangkan fakta, konsep, dan nilai secara mandiri atau bahkan
melakukan penyangkalan penemuan melalui proses pengalaman yang diperoleh [1], [2].

Pada penelitian ini parameter keterampilan proses sains yang digunakan disintesis dan dimodifikasi
berdasarkan Rustaman, yang terdiri dari indikator mengamati, mengelompokkan, menafsirkan,
memprediksi, mengomunikasikan, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan
percobaan, memakai alat dan bahan, mengaplikasikan pola, dan melaksanakan percobaan [1].

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan proses sains
adalah model pembelajaran yang digunakan guru. Menurut Widodo, cara yang dapat dilakukan
pendidik untuk melatinkan keterampilan proses sains yaitu dengan cara siswa mendapatkan
pengalaman secara langsung selama proses belajar mengajar [5].

Salah satu model pembelajaran berdasarkan pengalaoman adalah model experiential learning.
Berdasarkan Kolb, model experiential learning merupakan model pembelajaran yang proses
pembentukan pengetahuannya berasal dari pengalaman nyata siswa, sehingga terjadi kombinasi
antara pengalaman nyata siswa dan pengalaman yang diyakini siswa [16].
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Pendahuluan

Peningkatan keterampilan proses sains sains dengan menerapkan model experiential learning telah
dibuktikan oleh beberapa peneliti. Hal tersebut didukung oleh penelitian Kastawaningtyas dan
Martini [5], Indriani dan Mercuriani [4], Retnosari [5]. Hasil penelitian-penelitian tersebut menyatakan
penerapan model experiential learning menjadikan keterampilan proses sains siswa meningkat.

Model experiential learning mempunyai tahap-tahap yang sesuai untuk mengajarkan keterampilan
proses sains pada pembelajaran IPA yaitu, 1) tahap concrete experience; 2) tahap reflective
observation; 3) abstract conceptualization; dan 4) active experimentation [16].

Pada tahap concrete experience, siswa dilatinkan keterampilan proses sains berupa mengamati.
Pada tahap reflective observation, dilatihkan keterampilan proses sains siswa berupa mengajukan
pertanyaan dan mengajukan hipotesis. Pada tahap abstract concepfualization, siswa membentuk
konsep abstrak dengan mencari alasan dan hubungan timbal balik dari pengalaman yang
diperolehnya [17]. Siswa dapat menyusun konsep-konsep yang relevan dari pengalaman yang
diperoleh sebelumnya. Pada tahap active experimentation siswa dilatihkan keterampilan proses
sains berupa mengaplikasikan pola, merencanakan percobaan, menentukan alat dan bahan,
melakukan percobaan, mengelompokkan data, mengkomunikasikan data, menginterpretasi data,
dan memprediksi [5].

—\ i i .
UMS":)? @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f i}f}iﬁgdiyah © umsida1912



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh model experiential learning
terhadap keterampilan proses sains siswa di SMPN 1 Bejie
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Metode

— Jenis Penelitian ®| Rancangan Penelitian —® | Populasi dan Sampel
Pendekatan kuantitatif Non-Equivalent Control Group Design, Non-probability sampling dengan
dengan metode quasi- dengan 1 kelas kontrol dan 1 kelas jenis purposive sampling

experiment eksperimen 33 siswa
j'a J,i, . . <: VIII-A (Kontrol)

-—I Teknik Pengumpulan Data ® | Teknik Analisis Data P R ! —_—
o T + 34 siswa

« J ¢ j Sample
V V - VIII-C Eks)

Pemberian tes dengan ‘ Independent Sample t-test
insfrumen penelitian
berupa soal keterampilan ‘ Uji N-Gain

proses sains yang telah
valid dan reliabel.
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Hasil

Tabel 3. Nilai Keterampilan Proses Sains (Pre-test dan Post-test) Kelas

Konfrol dan Kelas Eksperimen Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Jenis Levene Statistic  dfl df2 Sig.

Tes Kelas Skor . o Hasil Keterampilan Based on Mean .926 1 65 .339

Mean Maksimum Skor Minimum  Standar Deviasi Proses Sains e o e 776 1 65 382

Pre-Test Kontrol 64.30 86 27 14.128 Based on Median and with adjusted df 776 1 64.963 .382

Eksperimen 5753 86 32 15.196 Based on trimmed mean 1.023 1 65 315
Post-Test Kontrol 73.00 100 50 13.769
Eksperimen 81.41 100 50 12.403

Tabel 6. Hasil Uji Independent-Sample t-test
Levene's Test

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

for Equality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk of Variances t-test for Equality of Means

Kelas Statistic df  Sig.  Statistic df  Sig. Sig. 95% Confidence
Hasil Pre-Test Kelas Kontrol (DL) 118 33 .200" 952 33 155 (- Mean Std. Error Interval of the
Keterampilan Post-Test Kelas Kontrol (DL) 148 33 .066 953 33 .160 _ tailed  Differe  Differenc Difference
Proses Sains Pre-Test Kelas Eksperimen 131 34 148 950 34 121 : F___Sig. t df ) nce € Lower _ Upper

(EL) Hasil Equal 926 339 -3.159 65 .002 -10.109 3.200 -16.499 -3.719

Post-Test Kelas Ekperimen 115 34 .200" 955 34 176 Keteramp_llan variances

(EL) Proses Sains  assumed
* This is a lower bound of the true significance. Equal -3.154 63.  .002 -10.109 3205 -16511  -3.707
a. Lilliefors Significance Correction Xg;lances 849

assumed
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Pembahasan

n Analisis Pengaruh Model Experiential Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa

Berdasarkan hasil analisis independent-sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.002
sedangkan taraf signifikan sebesar 5% atau 0.05, sehingga didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0.002 < 5% (0.05).
Artinya, model experiential learning efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan nilai
signifikansi (2-tailed) kurang dari 0.05 (p < 0.05).

Selama pembelajaran dengan model experiential learning siswa dilatihkan dengan melakukan kegiatan
ekperimen yang dibantu oleh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berorientasi pada keterampilan proses
sains. LKPD dibagi menjadi empat bagian berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang dibuat, yaitu
getaran, gelombang, bunyi, dan mekanisme pendengaran. Setiap bagian pada LKPD memuat integrasi model
experiential learning, yaitu Concrete Experience (CE), Reflective Observation (RO), Absfract Conceptualization
(AC), dan Active Experimentation (AE). Keterampilan proses sains siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan model experiential learning akan meningkat karena model experiential learning merupakan model
pembelajaran yang memberikan stimulus kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran [20].

Setelah keempat tahapan tersebut dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran, siswa akan terlibat langsung
dalam proses pembelajaran dan mereka mengkonstruksi sendiri pengalaman mereka yang didapat menjadi
pengetahuan baru. Anjarwati menyatakan bahwa model experiential learning dapat meningkatkan semangat
dan gairah belajar, membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif, memunculkan kegembiraan dalam
proses belajar, mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif, dan mendorong siswa untuk melihat
sesuatu dari perspektif yang berbeda [20]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model experiential learning

gfekﬂf Iur%’ruk meningkatkan keterampilan proses sains siswa melalui proses pengalaman iimiah yang

iperolehnya.
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Pembahasan

Analisis peningkatan tiap indikator keterampilan proses sains siswa

1

Berdasarkan Grafik 1, rata-rata nilai N-Gain pada kelas kontrol sebesar
0.09 dengan kategori rendah, sedangkan pada kelas ekperimen sebesar

‘ ‘ I ‘ J ' I 0.48 dengan kategori sedang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
0 m H 0 m. peningkatan tiap indikator keterampilan proses sains pada kelas
I eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan tiap indikator
keterampilan proses sains pada kelas kontrol.
« Indikator mengamati merupakan indikator dengan perolehan nilai N-Gain

0.

w

-0.5

15 tertinggi dari indikator lainnya pada kelas eksperimen yaitu 0.86. hal ini
Merum Merum Merenc Menent Melaku . H H H H
wenga Mensel L i Menga DU wlan VO Mengo Mengin disebabkan karena pemberian stimulus yang baik pada tahap concrete
. ompo . . IKasl ala munika terpret L . . . . . . .
mati |\ | mesela npatest LU percob| | percob "Gy 1| g | edibs experience. Stimulus yang diamati merupakan kejadian yang sering
e For T o e o o o T dijumpai di kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mudah dalam
mEksperimen| 086 | 012 | 061 | 025 | 042 058 | 025 055 008 078 | 084 memahaminya. Sejalan dengan Kastawaningtyas dan Martini,
Grafik 1. Skor N-Gain Tiap Indikator Keterampilan Proses Sains menyo’rolfon bohwg siswa lebih memahami mqfe” pada pemb‘e!OJorqn
pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen IPA apabila diberikan pengalaman yang berkaitan dengan aktivitas di

kehidupan sehari-hari [5].
Sedangkan, pada kelas kontrol indikator menginterpretasikan memperoleh nilai N-Gain tertinggi yaitu 0.58 dibandingkan
skor indikator lainnya. Siswa mudah dalam menginterpretasikan karena siswa mampu menghubungkan hasil amatan dan
membuat kesimpulan. Diperjelas dalam penelitian Malik, keterampilan proses sains pada indikator menginterpretasikan
dapat diperoleh ketika siswa mampu menafsirkan data hasil pengamatan untuk dibuat analisis dan simpulan [25]
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Pembahasan

Analisis peningkatan tiap indikator keterampilan proses sains siswa

! * Indikator mengomunikasikan memperoleh  nilai  N-Gain  terendah

05 dibandingkan dengan indikator lainnya pada kelas eksperimen yaitu 0.08.
. ‘ g I ‘ ] J L Indikator mengomunikasikan digjarkan pada tahap active experimentation.

’ I Siswa mengalami  kesulitan dalam aspek mengomunikasikan  atau

05 menganalisis karena siswa fidak terbiasa membaca grafik atau tabel hasil

percobaan, sehingga mereka mengalami kesulitan. Senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chabalengula yang menyatakan bahwa hasil

-1

15 — keterampilan proses sains siswa pada aspek menganalisis sangat rendah
wenga| Menel| Lo e | Menee i wlan | VTS Mengo Merein) karena siswa fidak mudah memahami dalam menganalisis data grafik
mati ompo masala hipotesi piikas! percob percob m.um a etpre ediksi

kan h s an pola an biﬂ:n an sikan = asikan deﬂg(]n benc”, [4] .
H Kontrol 0.46 0.2 0.27 0.25 -1 032 -0.42 0.13 0.23 0.58 0
M Eksperimen  0.86 0.12 0.61 0.25 0.42 0.58 0.25 0.55 0.08 0.78 0.84
+ Sedangkan, pada kelas kontrol indikator mengaplikasikan pola memperoleh nilai N-Gain terendah yaitu -1. Hal tersebut

disebabkan karena kurangnya penguatan pengalaman yang diberikan guru, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
memakai pola yang sudah dipelajari pada kondisi baru. Kurangnya penguatan pengalaman pada model pembelajaran yang
diberikan, seperti memberikan tantangan, membuat siswa kesulitan dalam mengkonstruk pengetahuan yang diyakini
sebelumnya terhadap suatu bukti baru, sehingga siswa kesulitan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik [26].
Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa model experiential learning lebih efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa, dibuktikan pada rata-rata nilai N-Gain.
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Temuan Penting Penelitian

" Penggunaan model experiential learning mampu meningkatkan keterampilan proses sains
siswa pada materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi dalam Kehidupan Sehari-hari. Hal
tersebut didukung oleh penelitian Kastawaningtyas dan Martini, yang menunjukkan
peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah menerapkan model experiential
learning pada materi Pencemaran Lingkungan dengan kategori “Tinggi” sebanyak 92%
[5].

" Selain itu, Penelitian Indriani dan Mercuriani menunjukkan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan model experiential learning dengan mind mapping pada materi
Fungi dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan kategori tinggi [4].
Penelitian Retnosari menyatakan bahwa keterampilan proses sains siswa setelah
diterapkannya model experiential learning pada materi perpindahan kalor mengalami
peningkatan dengan kategori “Tinggi” sebanyak 68,42% [5]. Hasil penelitian-penelitian
tersebut menyatakan penerapan model experiential learning menjadikan keterampilan
proses sains siswa meningkat.
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Manfaat Penelitian

a Manfaat Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model experiential learning terhadap keterampilan proses sains siswa, diharapkan
dapat memberikan manfaat teoritis yaitu menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penentuan model pembelajaran yang
dapat diterapkan pada proses pembelajaran sehingga dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa.

a Manfaat Praktis

A. Bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu guru dapat mengembangkan keterampilan proses sains yang ada di dalam diri peserta didik melalui model
pembelajaran yang tepat, seperti model experiential learning. Selain itu, guru juga dapat mengetahui perbedaan hasil keterampilan proses sains tiap
indikator. Dengan mengetahui perbedaan hasil keterampilan proses sains fiap indikator tersebut, diharapkan guru mampu untuk mengatasi dan

mengembangkan kemampuan siswa yang masih memiliki nilai yang kurang pada setiap indikator keterampilan proses sains tersebut sehingga nilai yang
didapatkan pada keterampilan proses sains siswa diharapkan bisa terus meningkat.

B. Bagi Siswa

Diharapkan dari proses penelitian ini bisa mempermudah siswa untuk mengetahui kemampuan keterampilan proses sains mereka yang kurang sehingga
mereka bisa mempelagjari setiap indikator dari keterampilan proses sains yang kurang dapat dikuasai menurut mereka. Selain itu, dengan mengetahui

kemampuan keterampilan proses sains yang ada di dalam diri mereka, juga diharapkan agar kemampuan dalam menguasai keterampilan proses sains
tersebut semakin lebih baik daripada sebelumnya.

C. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dengan penelitian ini, mampu untuk menjadi langkah awal dan dilanjutkan dengan cara melakukan pembenaran mengenai 11 keterampilan
proses sains berdasarkan perbedaan model pembelajaran jika ada hal yang kurang benar, agar bisa bermanfaat untuk diri sendiri ataupun orang lain.
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